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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Landasan Teori
1. Keanekaragaman

Keanekaragaman hayati atau keanekaragaman kehidupan atau
dalam bahasa Inggrisnya disebut biodiversity dapat diartikan secara
umum adalah total atau keseluruhan keragaman genetika (genetic), jenis
(species), dan ekosistem (ecosystem) di suatu wilayah.'

Keanekaragaman jenis atau spesies adalah keseluruhan kelompok
individu yang menunjukkan beberapa karakteristik penting berbeda dari
kelompok-kelompok lain, baik secara morfologi, fisiologi atau biokimia.
Sealin itu, juga dapat diartikan sebagai kelompok individu-individu yang
berpotensi untuk berkembangbiak dengan sesama di alam, dan tidak
mampu berkembang biak dengan individu-individu dari spesies lain."
Keanekaragaman jenis yang dibahas pada penelitian ini adalah
keanekaragaman Gastropoda yang ditemukan di Pantai Pangi.

2. Gastropoda

Gastropoda adalah salah satu kelompok Moluska yang memiliki

jumlah jenis terbanyak diantara beberapa kelas yang lainnya. Gastropoda

merupakan Moluska yang bercangkang tunggal dan berpilin. Gastropoda

12 Johan Iskandar, ¢’Keanekaan Hayati Jenis Binatang; Manfaat Ekologi Bagi Manusia”’,
Yogyakarta: Graha lImu, 2015, hal.7.
B 1bid., hal, 9.
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berasal dari kata gaster yang berarti perut, dan podos yang berarti kaki,
sehingga dapat dikatakan bahwa Gastropoda berjalan dengan perutnya.
Perut Gastropoda berfungsi sebagai kaki dan terletak di bagian
permukaan ventral dengan bentuk yang rata dan datar. Pada sebagian
besar Gastropoda memiliki penutup cangkang yang melekat pada
kakinya yang disebut operkulum, yang mana bentuknya berbeda-beda
antar jenisnya. Kelompok Gastropoda ini disebut dengan nama populer
siput atau keong.'*
a. Morfologi
Beberapa bentuk morfologi cangkang yang dapat digunakan
untuk membedakan setiap jenis Gastropoda adalah lebar cangkang,
tinggi cangkang dari daerah posterior ke anterior, bentuk cangkang
(kerucut, membulat, atau oval), bentuk mulut cangkang, bentuk ujung
cangkang, mempunyai digitation atau tidak, dll. Sedangkan warna
cangkang kurang dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis
Gastropoda karena tiap individu biasanya memiliki variasi warna yang
berbeda-beda tergantung dari keadaan lingkungan sekitarnya seperti
kondisi habitat maupun substratnya. Secara umum, kelas Gastropoda
mempunyai tiga sub kelas yaitu prosobranchia, opisthobranchia, dan

pulmonata.'®

4 Ludi Parwadani Aji, Et. All., ‘’Katalog Moluska Unit Pelaksanaan Teknis Loka
Konservasi Biota Laut Biak Seri 1, Gastropoda: Strombidae’’, Jakarta, UPT Loka Konservasi
Biota Laut Biak Pusat Penelitian Oseanografi — LIPI, 2015, hal, 1.

15 |bid., hal, 2.
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Gambar 2.1 Struktur tubuh Gastropoda!'®

Struktur tubuh Gastropoda sangat bervariasi dalam bentuk dan
ukurannya. Gastropoda umumnya bercangkang tunggal, dan
membentuk spiral. Beberapa jenis diantaranya tidak mempunyai
cangkang. Morfologi cangkangnya sebagian besar terbuat dari bahan
kalsium karbonat yang bagian luarnya dilapisi periostrakum dan zat
tanduk. Cangkang Gastropoda yang berputar ke arah belakang searah
dengan jarum jam disebut dekstral, sebaliknya bila cangkangnya
berputar berlawanan arah dengan jarum jam disebut sinistral.
Gastropoda yang hidup dilaut umumnya berbentuk dekstral dan
sedikit sekali ditemukan dalam bentuk sinitral.!”

b. Klasifikasi Gastropoda

Gastropoda umumnya hidup di laut, tetapi ada sebagian yang

hidup di darat. Berdasarkan organ pernafasannya maka kelas ini

dibagi menjadi tiga sub kelas yaitu:

16 Rita Elfianis, *'Pengertian, Struktur Tubuh dan Contoh Hewan Gastropoda’’, dalam
https://ritaelfianis.com/pengertian-struktur-tubuh-dan-contoh-hewan-Gastropoda/, diakses pada 21
Juni 20109.

17 Adun, Rusyana, Zoologi Invertebrata, Bandung: Alfabeta, 2011, hal, 91.


https://ritaelfianis.com/pengertian-struktur-tubuh-dan-contoh-hewan-gastropoda/
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1) Prosobanchia
Memiliki dua buah insang yang terletak di anterior, sistem
saraf terpilin membentuk angka delapan; tentakel berjumlah dua
buah; cangkang umumnya tertutup oleh operkulum. Sub-kelas ini
dibagi lagi kedalam tiga ordo yaitu sebagai berikut.

a) Ordo Archaeogastropoda, contoh famili yaitu Haliotis, Trochus,
Acmaea.

b) Ordo Mesogastropoda, contoh anggotanya adalah Crepidula,
Littorina, Campeloma, Pleurocera, Strombus, Charonia,
Vermicularia.

c) Ordo Neogastropoda, ordo ini memiliki banyak anggota,
diantaranya:  Muricidae, Columbellidae, Conidae, dan
Buccinidae.

2) Opisthobranchia
Memiliki dua buah insang yang terletak di posterior,
cangkang mumnya tereduksi dan terletak di dala mantel, jantung
beruang satu, organ reproduksi berumah satu, hidup di laut dan
umumnya mempunyai cangkang yang tipis, tetapi ada sebagian
tidak mempunyai cangkang. Opisthobranchia memiliki delapan
ordo dengan karakteristiknya yang berbeda-beda.
a) Ordo Cephalaspidea, contoh spesies Hydatina dan

Gastropteron.
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b) Ordo Pyramidellacea, contoh spesies Pyramidella dan
Brachystomia.
c¢) Ordo Acochlidiacea, contoh spesies Microhedel dan Hedylopsis.
d) Ordo Anaspidea, contoh spesies Aplysia dan Akera.
e) Ordo  Notaspidea, contoh  spesies Umraculum dan
Pleurobranchus.
f) Ordo Saccoglossa, contoh spesies Berthelinea dan Elysia.
g) Ordo Thecosomata, contoh spesies Limachina dan Spiratella.
h) Ordo Nudibranchia, contoh spesies Doris, Charomodoris,
Eubranchus, Glossodoris.
3) Pulmonata
Hidup di air tawar atau tanah, tidak memiliki insang, rongga
mantel berfungsi sebagai paru-paru, biasanya mempunyai
cangkang tanpa operkulum, kepala dengan satu atau dua pasang
tentakel, hermafrodit, mempunyai sebuah serambi dan sebuah
ginjal. Memiliki dua ordo yaitu sebagai berikut:
a) Ordo Basommatophra, contoh spesies Siphonaria, Lymnaea,
Physa, Gyraulus dan Ferissia.
b) Ordo Stylommatophora, contoh spesies Achantina dan Helix.'8
c. Habitat
Gastropoda dapat hidup pada tempat yang beragam mulai dari

laut, rawa-rawa, air payau, sungai, danau, hutan dan juga di daratan.

18 Sugiarti Suwignyo, dkk, Avertebrata Air, Jilid 1, Cetakan 1, Jakarta:Penerbit Swadaya,
2005, hal, 142-144.
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Sebagian Gastropoda hidup di daerah hutan-hutan bakau, menempel
pada akar atau batangnya, ada pula yang memanjat misalnya, Littorina
dan Cassidula.!” Di Pantai Pangi telah ditemukan 10 Genus, yaitu:
Cypraea, Astaea, Conus, Littorina, Tylothais, Natica, Nerita, Trochus,
Patelloida, Turbo, Morula dan Strigatella.
3. Pantai Pangi
Pantai Pangi adalah salah satu pantai yang terletak di Kabupaten
Blitar, Jawa Timur. Secara administratif, pantai Pangi terletak di Dsn.
Krajan, Desa Tumpakkepuh, Kecamatan Bakung. Pantai ini berjarak
kurang lebih 43 Km dari pusat kota Blitar. Letak geografis Desa
Tumpakkepuh terletak pada 112°5°52°” - 112°7°32*” BT dan 8°15°16”’ -
8°19°05”° LS. %°
Pantai Pangi memiliki potensi ekonomi yang cukup memadai,
khususnya dalam perikanan. Sebagian penduduknya selain bertani juga
bermata pencaharian sebagai nelayan. Selain ikan, pantai ini juga
memiliki sumberdaya laut lain seperti: cumi-cumi, gurita, lobster, siput,
dan kerang-kerangan.
4. Media poster
Poster merupakan suatu gambar yang mengkombinasikan unsur-
unsur visual seperti garis, gambar, dan kata-kata yang bermaksud

menarik perhatian serta mengkomunikasikan pesan secara singkat.?!

19 John W, Kimball, Biologi, Edisi Kelima, Jakarta:Penerbit Erlangga, 2006, hal, 909.

20 Pokdarwis, ‘’Jalan-Jalan Pangi, Nikmati Indahnya Pantai Pangi Di Blitar’’, dalam
(http://jalanjalanpangi.blogspot.com/p/tentang-kami.html), Diakses pada tanggal 12 Juni 2019.

21 Sri Anitah, Media Pembelajaran, Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2008, hal, 12.


http://jalanjalanpangi.blogspot.com/p/tentang-kami.html
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Dalam penelitilan ini, fungsi poster vyaitu sebagai motivasi dan
pengalaman kreatif. Poster dalam pembelajaran sebagai pendorong atau
memotivasi belajar siswa.?

Kelebihan media poster adalah sebagai berikut: (1) dapat
mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang
disajikan; (2) dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih
menarik perhatian siswa; (3) bentuknya sederhana tanpa memerlukan
peralatan khusus; (4) pembuatannya mudah dan harganya murah.
Sedangkan kelemahan poster adalah sebagai berikut: (a) membutuhkan
keterampilan khusus dalam pembuatannya; (b) penyajian pesan hanya

berupa unsur visual.?

KEANEKARAGAMAN BURUNG
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Gambar 2.2 Contoh Poster Keanekaragaman Burung®

22 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010, hal, 56.

2 Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2012, hal, 114.

24 Katarina Maharani, “Studi Bukit Menoreh”’, dalam
https://ksbuajy.000webhostapp.com/tag/ksb, diakses pada 21 Juni 2019.


https://ksbuajy.000webhostapp.com/tag/ksb
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Dalam pembuatan poster diperlukan sebuah pedoman yang dapat

dijadikan acuan oleh peneliti. Poster akan dibuat dengan ketentuan-

ketentuan sebagai berikut.

a.

Poster berjumlah satu lembar dengan ukuran tinggi x lebar adalah
80 cm x 60 cm dipasang vertical.

Poster hendaknya terbaca dengan baik dalam jarak maksimum 7
kaki atau sekitar 2 meter.

Jumlah kata maksimum 250 kata.

Pedoman tipografi: disarankan teks rata rinci (justified
menyulitkan/meletihkan, kecuali ada pengaturan ruang antar kata);
linespacing 1,2 spasi.

Gunakan sub-bab dengan ukuran lebih besar dari teks (dapat juga
memberi garis bawah/menggunakan bold.

Batasi panjang kolom tidak lebih dari 11 kata. Gunakan tidak lebih
dari 2 typeface (jenis huruf)/font.

Jangan menggunakan huruf kapital semua.

Margin harus sesuai dengan besar kolom.

Desain lay-out poster harus memperhatikan prinsip keseimbangan
formal-non formal, vyaitu simetris-asimetris, prinsip kesatuan
pengaturan elemen gambar, warna, latar belakang, gerak
mengarahkan mata pembaca mengalir ke seluruh area poster.
Pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan penekanan

objek atau hal mana yang diutamakan.
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Isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk kemudahan
navigasinya.

Poster harus memuat judul, nama pelaksana dan logo Perguruan
Tinggi, latar belakang/introduksi/abstrak, metode, hasil (teks dan
gambar/fotografi/skema),  simpulan,  referensi  (tambahan),
sponsor/lembaga (+logo), detail kontak, tanggal dan waktu
penelitian, keterangan latar belakang, hendaknya singkat langsung
kepada tujuan permasalahan (tujuan-metode-hasil temuan-simpulan
dan saran).

Lengkapi rencana usaha atau aktivitas usaha secara Kkuantitatif
(nominal) untuk PMPK, penjelasan teknologi yang diterapkan bagi
mitra sasaran untuk PKM-T, profil masyarakat sasaran dan
luarannya untuk PKM-M, dan teori-metode yang diusung untuk
PKM-P.

Gambar produk jika ada akan sangat mendukung impresi
pelaksanaan kegiatan secara visual.

Poster dibuat dengan perangkat lunak aplikasi komputer (dengan
grafik, tabel disertai hasil dokumentasi fotografi apa yang sangat
dianjurkan jika ada.

Resolusi minimal 300 dpi (29 cm x 44 cm).
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g. Poster dipasang di tempat yag telah disediakan dengan tidak
menggunakan bingkai atau bahan penutup lainnya (termasuk kaca,

laminasi, plastik dan sejenisnya).?®

B. Alur Berfikir

Penelitian ini berlokasi di Pantai Pangi Kabupaten Blitar. Dalam
penelitian ini yang pertama dilakukan kegiatan pengukuran kondisi
lingkungan abiotik yaitu suhu, pH, salinitas dan tipe substrat. Kemudian
juga dilakukan penelitian tentang Gastropoda apa saja yang berada di
ekosistem pantai tersebut. Setelah dilakukan kegiatan pengumpulan dan
analisis data, didapatkan tingkat keanekaragaman Gastropoda yang akan
dijadikan sebagai bahan materi.

Berdasarkan analisis kebutuhan, materi ini dapat dijadikan sebagai
bahan ajar bagi siswa SMA dan mahasiswa Biologi. Materi yang diperoleh
akan di desain dan dikembangkan menjadi poster kenakeragaman. Setelah
melalui tahapan validasi, revisi, dan uji coba pengguna akan dihasilkan
poster keanekaragaman yang sudah tervalidasi dan teruji. Untuk lebih

singkatnya adalah sebagai berikut.

25 Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Pedoman Pembuatan
Poster, Jakarta: Riset Teknologi dan Pendidikan Tingyi, dalam
http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/fileUpload/pengumuman/Pedoman_Pembuatan_Poster.pdf,
diakses pada tanggal 22 Juni 2019.


http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/fileUpload/pengumuman/Pedoman_Pembuatan_Poster.pdf
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C. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Gastropoda telah banyak dilakukan sebelumnya,
yaitu yang berkaitan dengan keanekaragaman maupun pemanfaatannya.

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

1. *’Pocketbook Mollusca Pantai Gunungkidul dan Permainan Animopoly
untuk Sumber Belajar’’ oleh Adhawiyah Shinta Hardiyati pada tahun
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
Moluska di kawasan pantai Gunungkidul, dan untuk menghasilkan media
Pocketbook dan Animopoly (Animal Monopoly) sebagai sumber belajar.
Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode transek kuadrat.
Hasil dari penelitian tersebut, Moluska yang ditemukan yaitu 35 spesies
dan 10 famili yang terdiri dari Kelas Gastropoda, Kelas Bivalvia, Kelas
Polyplacophora, dan Kelas Cephalopoda.®

2. ’Identifikasi Filum Mollusca (Gastropoda) di Perairan Palipi Soreang
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene’’ oleh Ahmad pada tahun 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis Gastropoda yang terdapat
di perairan Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.
Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan metode line transek.
Hasil dari penelitian tersebut ditemukan 14 spesies Gastropoda dari 4

stasiun. 2’

26 Adhawiyah Shinta Hardiyati, ” Pocketbook Mollusca Pantai Gunungkidul dan
Permainan Animopoly untuk Sumber Belajar’’, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018.

27 Ahmad, ’’Identifikasi filum Mollusca (Gastropoda) di Perairan Palipi Soreang
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene’’, Makasar: UIN Alauddin, 2018.
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3. ’Keanekaragaman Jenis Gastropoda di Pantai Randusanga Kabupaten
Brebes Jawa Tengah’’ oleh Esti Aji Handayani pada tahun 2006.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis
Mollusca kelas Gastropoda di Pantai Randusanga Kabupaten Brebes
Jawa Tengah. Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan metode
line transek. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan Gastropoda
sebanyak 31 spesies.?®

4. >’Keanekaragaman Moluska (Bivalvia dan Gastropoda) di Pantai Pasir
Putih Kabupaten Lampung Selatan’’ oleh Nella Indry Septiana pada
tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
Bivalvia dan Gastropoda di Pantai Pasir Putih Kabupaten Lampung
Selatan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode line transek
yang dikombinasikan dengan metode kuadran. Hasil dari penelitian
tersebut ditemukan 48 individu yang berasal dari 9 famili.?

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, maka persamaan dan
perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian

terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1.

28 Esti Aji Handayani, '’Keanekaragaman Jenis Gastropoda di Pantai Randusanga
Kabupaten Brebes Jawa Tengah’’ , Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2006.

2 Nella Indry Septiana, ''Keanekaragaman Moluska (Bivalvia dan Gastropoda) di
Pantai Pasir Putih Kabupaten Lampung Selatan’’, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden
Intan, 2017.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Dilakukan dengan
Penelitian Terdahulu.

No. Nama/Judul/Tahun Persamaan Perbedaan
1. | Adhawiyah Shinta |1) Subjek penelitian |1) Menggunakan
Hardiyati/ Pocketbook berupa Gastropoda. metode  transek
Mollusca Pantai |2) Hasil penelitian kuadrat
Gunungkidul dan dijadikan sebagai |2) Selain Gastropoda
Permainan Animopoly sumber belajar juga  dilakukan
untuk Sumber |3) Lokasi penelitian penelitian tentang
Belajar/2018. di Pantai bivalvia,
Polyplacophora,
dan Cephalopoda.
2. | Ahmad/ldentifikasi 1) Subjek penelitian L) Menggunakan
filum Mollusca berupa Gastropoda metode line
(Gastropoda) di [2) Lokasi penelitian transek
Perairan Palipi di Pantai P) Hasil  penelitian
Soreang  Kecamatan |3) Dilakukan tidak dijadikan
Banggae  Kabupaten pengukuran abiotik sebagai sumber
Majene/2018. sebagai data belajar
pendukung
3. | Esti Aji |1) Subjek penelitian |1) Menggunakan
Handayani/Keanekara berupa Gastropoda. metode line
gaman Jenis |2) Lokasi penelitian transek
Gastropoda di Pantai di Pantai 2) Hasil  penelitian
Randusanga 3) Dilakukan tidak  dijadikan
Kabupaten Brebes pengukuran abiotik sebagai  sumber
Jawa Tengah/2006. sebagai data belajar
pendukung
4. | Nella Indry |1) Subjek penelitian |1) Menggunakan
Septiana/Keanekaraga berupa Gastropoda. metode line
man Moluska [2) Lokasi penelitian transek
(Bivalvia dan di Pantai 2) Selain Gastropoda
Gastropoda) di Pantai |3) Dilakukan juga  dilakukan
Pasir Putih Kabupaten pengukuran abiotik penelitian tentang
Lampung sebagai data bivalvia
Selatan/2017. pendukung 3) Hasil penelitian
tidak  dijadikan
sebagai  sumber

belajar




